
BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan oleh IAIN Parepare. Metode penelitian 

dalam buku tersebut mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu 

peneltitian, fokus penelittian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data.1 

A. Jenis Penelitian 

 Berdasarkan masalah yang diangkat oleh peneliti, penelitian ini digolongkan sebagai 

penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis, dan mengintrepretasikan apa yang diteliti melalui observasi, wawancara dan 

mempelajari dokumentasi.2 

Pendekatan kualitatif dipilih karena obyek penelitian ini berupa proses atau kegiatan 

maupun tindakan beberapa orang, yaitu tentang kontribusi IRT (ibu rumah tangga) pemecah batu 

dibojo dalam meningkatkan ekonomi keluarga tinjauan ekonomi islam. tentang kontribusi IRT 

(ibu rumah tangga) pemecah batu dibojo dalam meningkatkan ekonomi keluarga tinjauan 

ekonomi islam. Mengungkap substansi penelitian semacam ini diperlukan pengamatan secara 

mendalam dengan latar yang alami, dan data yang diungkap bukan berupa angka tetapi berupa 

kata, kalimat, paragraf dan dokumen.  

Pengertian fenomonologi sendiri adalah sebuah studi dalam bidang filsafat yang 

mempelajari manusia sebagai sebuah fenomena. Fenomonologi akan menggali data untuk 

menemukan makna dari hal-hal mendasar dan esensial dari fenomena, realitas atau pengalaman 

yang dialami oleh objek penelitian.3 

 
1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi (Parepare: STAIN 

Parepare, 2013), h.30-36. 
2Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.26. 
3 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), h.6. 



B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. Adapun 

waktu penelitian adalah jangka waktu kegiatan penelitian berlangsung. 

1.Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan Kontribusi IRT (ibu rumah tangga) 

pemecah batu dibojo dalam meningkatkan ekonomi keluarga yang berlokasi di Desa Bojo Dusun 

Lojie Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru.  

2.Waktu Penelitian 

Selang durasi waktu penelitian yang dilakukan peneliti di dalam penyusunan penelitian, 

sekurang-kurangnya menggunakan waktu kurang lebih 1 bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka fokus penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Kontribusi IRT (ibu rumah tangga) pemecah batu dibojo dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga yang di lakukan  oleh ibi rumah tangga apakah sudah sesuai dengan tinjauan 

ekonomi islam. 

D. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data adalah data-data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif baik dalam bentuk data 

primer maupun data sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif. 

Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif berupa informasi-informasi yang didapatkan 

dari hasil observasi dan wawancara sehingga tidak berupa angka akan tetapi berupa kata-kata 

atau kalimat. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu terbagi menjadi dua: 

1.Data Primer 

Data primer adalah jenis pengumpulan data dari sumber yang asli atau peneliti 

memperoleh data tanpa melalui perantara. Data penelitian ini adalah data yang didapatkan atau 

diperoleh dari hasil wawancara peneliti kepada Ibu Rumah tangga yang bekerja sebagai pemecah 

batu di Bojo 



2.Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau data diperoleh tidak 

berasal dari subyek penelitian.  Data yang diperoleh sebagai data pelengkap sumber data primer. 

Data yang peneliti peroleh melalui beberapa media seperti buku, hasil penelitian, tulisan-tulisan 

yang mendukung atau memperkuat data primer. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yang sesuai dengan 

data yang bersifat teknis, yakni sebagai berikut : 

1.Wawancara (Interview) 

Interview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara tanya jawab. Wawancara 

dilakukan dengan kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 

informasi.  

Dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan, peneliti memberikan sejumlah 

pertanyaan yang kemudian akan dijawab oleh informan (Ibu Rumah Tangga di Bojo  yang 

melakukan kegiatan memecah batu).  

2.Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu dari teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti. Data akan dikumpulkan sebagai bentuk pertanggungjawaban penelitian ini, baik itu 

dalam bentuk file data seperti dokumentasi rekaman suara, foto, dan data-data langsung yang 

diperoleh dari Ibu Rumah Tangga di Bojo yang melakukan kegiatan memecah batu.  

3.Observasi / pengamatan alami 

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian terhadap 

fenomena yang tampak. 4Observasi adalah mengamati kejadian, gerak, atau proses.5Peneliti 

mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau yang sedang dilakukan sehingga merasa perlu untuk 

melihat sendiri, mendengarkan atau merasakan sendiri. 

 
4 Sanapiah Faizal, Format-Format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 

h.71. 
5 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.230. 



F. Uji Keabsahan Data 

 Sebelum melakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji keabsahan 

(trustworthiness) data. Uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu uji kepercayaan 

(credibility) dan uji kepastian (confirmability). Uji kredibilitas berfungsi untuk: Pertama, 

melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat 

dicapai; Kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.6Uji keabsahan data yang 

digunakan dalam uji kredibilitas adalah uji triangulasi data. 

G. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses pengumpulan data 

mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktifitas 

dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Teknik analisis data yaitu bagaimana peneliti mengolah data-data yang telah ditemukan. 

Mengolah dengan tujuan untuk mengetahui keabsahan dari data yang diperoleh oleh peneliti.7  

1.Reduksi Data 

Setelah semua data dikumpulkan oleh peneliti dari metode pengumpulan data wawancara, 

dokumentasi dan observasi selanjutnya peneliti akan mereduksi data tersebut. Reduksi dilakukan 

dengan cara mengelompokkan, mengklasifikasikan atau memberikan kode khusus untuk 

menyesuaikan hasil pengumpulan data. Hal ini dilakukan untuk memilah data yang penting dan 

data yang tidak penting sehingga akan dibuang data yang tidak perlu dan menggolongkan ke 

dalam hal-hal pokok yang menjadi fokus permasalahan yang diteliti yakni tinjauan Ekonomi 

Islam yang diterapkan dalam kontribusi IRT (ibu rumah tangga) pemecah batu dibojo dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga 

2.Penyajian Data  

 

6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 324. 

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 
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Semua informasi dan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan beberapa sumber data 

dan studi dokumentasi akan digabungkan.  Yang kemudian peneliti akan mendeskripsikan secara 

tertulis berupa narasi kalimat, dimana setiap fenomena yang dilakukan atau diceritakan ditulis 

apa adanya kemudian peneliti memberikan interpretasi atau penilaian sehingga data yang tersaji 

dapat diketahui hubungannya, ditarik kesimpulannya dan menjadi bermakna. 

3.Verifikasi Data 

Peneliti akan melalukan verifikasi data dengan upaya untuk mendapatkan kepastian 

apakah data yang telah diperoleh tersebut dapat dipercaya atau tidak. Dalam verifikasi data ini 

akan diprioritaskan keabsahan sumber data dan tingkat objektivitas serta adanya keterkaitan 

antar data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya, kemudian akan ditarik sebuah 

kesimpulan. 

 

 


